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Pencatatan Nikah Kini Lewat Daring

GUNA menangkal penyebaran
wabah virus korona (covid-19),
Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat (Dirjen Bimas) Islam
Kementerian Agama menghenti-
kan layanan pencatatan nikah di
Kantor Urusan Agama (KUA) per
1 April 2020. Proses pendaftaran
selanjutmya dibuka secara daring
melalui simkah.kemenag.go.id.

Dirjen Bimas Islam Kemenag
Kamaruddin Amin mengatakan
kondisi ini tidak berarti layanan
pencatatan dan akad nikah ber-
henti. “Layanan pencatatan dan
akad terus berjalan untuk calon
pengantin yang sudah mendaf-
tar sebelum 1 April. Jadi, kami
tidak menyelenggarakan layanan
pernikahan bagi mereka yang
terdaftar setelah 1 April,” katanya,
kemarin.

Media : Media Indonesia

Dia menambahkan calon pen-
gantin yang sudah mendaftar
sebelum 1 April jumlahnya besar
sehingga masih terjadi peristiwa
nikah. Semisal para calon pengan-
tin yang telah mendaftar sebelum
1 April di Jawa Timur saja terdapat
18 ribu pasangan dan di Sulawesi
Selatan hampir dua ribu.

Pelayanan akad dan pencatatan
nikah saat ini hanya dilakukan
di KUA-tidak boleh di luar KUA-
-dengan menerapkan protokol
kesehatan yang ketat. Aturan ter-
sebut berlaku sampai dengan ter-
tanganinya wabah covid-19 karena
kebijakan tersebut menjadi bagian
upaya pencegahan wabah.

Kamaruddin yang juga Plt Dirjen
Pendidikan Islam Kemenag ini
mengutarakan calon pengantin
yang telah mendaftar setelah 1

| Rubrik : Humaniora

April 2020 jumlahnya juga cukup
banyak. Data simkah.kemenag.
go.id mencatat, sampai sekarang
sudah hampir 30 ribu catin yang
mendaftar secara daring.

Jadi, pelayanan di KUA juga ma-
sih terus berjalan, meski secara
daring diterapkan sejak 1 April
lalu. “Kita berharap kondisi bisa
segera normal sehingga masya-
rakat bisa menggelar akad nikah
dalam suasana yang lebih meriah
sebagaimana biasanya.”

Untuk diketahui, Kemenag saat
ini menerapkan sistem kerja dari
rumah untuk pegawainya hingga
21 April 2020. Kepada jajaran di
kanwil dan KUA, Kamaruddin
meminta pegawai tetap membe-
rikan pelayanan konsultasi dan
informasi kepada masyarakat
secara daring. (Bay/H-1)
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Bolehkah Akad Nikah
Secara Daring Saat Wabah?

W OLEH RATNA AJENG TEJOMUKTI

(Covid-19] memang agak sulit dilakukan.

Kini, di Indonesia, KUA menerapkan
aturan tentang pembatasan sosial ketika akad
nikah, selain adanya pendaftaran secara daring
untuk pencatatan sipil di KUA.

Namun, bagaimana jika tak sekadar
pendaftaran daring, tetapi juga pernikahan
yang dilakukan secara daring melalui
panggilan video di berbagailayanan aplikasi?
Apakah sah jika ijab kabul dilakukan didua
tempat yang berbeda dan hanya dipersatukan
melalui aplikasivideo?

Anggota Komisi Fatwa MUl Pusat, KH
Aminudin Yakub, mengatakan, MUl belum
mengeluarkan fatwa mengenai menikah
secara daring. "Terdapat dua perbedaan
pendapat ulama mengenai sah dan tidaknya
pernikahan yang dilakukan secara daring ini,”
ujar dia saat menjadi pembicara dalam Dakwah
Online MUl yang dilaksanakan melalui aplikasi
Zoom, Kamis (9/4).

Dalam fikih kontemporer, kata dia, ada
ulamayang telah membahas mengenai
mh:n daring, meskiterdapat ikhtilaf

n pandangan].

Kiai Aminudin menjelaskan, dalam
pernikahan terdapat rukun akad nikah. Salah
satunya adalah ijab kabul yang diucapkan wali
dari mempelaiwanita dan dijawab oleh
mempelailaki-laki. Para ulama dalam ijab
m mensyaratkan harus menggunakan lafaz

“Tidak boleh menggunakan lafaz lain
karena didalam lafaz nikah terdapat ketentuan
hukum dan ketika mengucapkan ijab harus

ﬁ kad nikah ditengah wabah virus korona

dilakukan secara hersambung'tanpa jeda
dengan kabul,” ujar dia.

Syarat lain adahh ijab kabul harus
dilakukan dalam satu majelis. Pada syarat
tersebut ada pertanyaan, apakah satu majelis
ini harus benar-benar dalam satu ruangan
yang sama atau bisa berbeda tempat tapi
dalam satu kondisi yang sama, misal sedang
melakukan panggilan video, atau taklim yang
dilakukan secara daring?

Kiai Aminudin menjelaskan lebih
mendalam, bahwa ada ulama yang tegas
melarang pernikahan dengan alat komunikasi
ini karena pernikahan adalah akad yang sakral,
bukan sekadar muamalah biasa. “Sehingga
perlu dihadiri secara hngsung kedua belah
pihak di ruangan yang sama,” ujar dia.

Namun, ulama yang lain membolehkan
dengan syarat dalam kondisi darurat, seperti
pasangan yang salah satunya harus diisolasi
tetapi telah melakukan persiapan pernikahan.
Atau salah satu dari pasangan calon pengantin
terjebak di negara seperti ltalia yang
melakukan karantina wilayah [lockdown)
sehingga tidak bisa pulang ke Indonesia, maka
bisa melakukan pernikahan dengan panggilan
video.

Berbeda jika pernikahan dilakukan dengan
hanya menggunakantelepon seperti dalam
pernikahan presiden keempat RI KH
Abdurrahman Wahid. Sebagian ulama tidak
membolehkan pernikahan seperti itu karena
khawatir orang yang melakukan ijab kabul
bukanlah orang yang dimaksud.

Namun, ada sebagian ulama yang
membolehkan, dengan catatan kedua
mempelai yakin dan tidak merasa ditipu oleh
kedua pihak. med:wachidah handasah
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Perhatikan Protokol
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Kesehatan Saat Pantau Hilal

PBNU gelar rukyatul hilal tertutup.

B FUJI E PERMANA

JAKARTA - Ditengah pandemi
virus korona (Covid-19), aktivitas
memantau hilal (rukyatul hilal) awal
Ramadhan 1441 H harus memper-
hatikan protokol kesehatan.

Direktur Urusan Agama Islam
dan Pembinaan Syariah Kemente-
rian Agama (Kemenag) Mohammad
Agus Salim mengatakan, persiapan
rukyatul hilal setiap tahun sama.
Namun, di tengah mewabahnya
Covid-19, rukyatul hilal dan sidang
itsbat Ramadhan dilaksanakan
dengan cara berbeda.

"Rukyatul hilal tetap dilaksana-
kan di sekitar 8o titik pemantauan
hilal di seluruh Indonesia, tapisaat
melakukan pemantauan tetap
menggunakan protokol kesehatan
untuk mengantisipasi Covid-19,"
kata Agus kepada Republika, Selasa
(14/4).

Ia menjelaskan, di tengah pan-
demi Covid-19, pemerintah tidak
membolehkan adanya kerumunan
karena mengantisipasi penyebaran
virus. Oleh karena itu, rukyatul hilal
dilaksanakan dengan membatasi

Media : Republika |

jumlah orang vang melakukan
pemantauan.

Meski sedang terjadi pandemi
Covid-19, dia mengatakan, rukyatul
hilal harus tetap dilaksanakan. Se-
bab, banyak umat Islam vang me-
nunggu kejelasan tentang awal Ra-
madhan. Seusai rukyatul hilal,
sidang itsbat akan digelar melalui
telekonferensi.

"Kemenag tetap melibatkan
semua pihak seperti ormas Islam,
Majelis Ulama Indonesia (MUI),
hakim-hakim di pengadilan agama
dan yang lainnya,” ujar Agus.

Mengenai sidang itsbat, Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat (Bi-
mas) Islam Kemenag Kamaruddin
Amin menyampaikan, Kemenag akan
menggelar sidang itsbat penetapan
awal Ramadhan pada23 April 2020.

"Seiring kebijakan physical dis-
tancing dan sesuai protokol kese-
hatan, kita menghindari ada keru-
munan, sidang itsbat akan meman-
faatkan teknologi telekonferensi se-
hingga peserta dan media tidak per-
lu hadir di Kemenag," kata Kama-
ruddin melalui pesan tertulis kepada
Republika, Selasa (14/4).

Rubrik : Khazanah |

Ia menerangkan, masyarakat
dapat menyaksikan proses sidang
itsbat melalui live streaming web-
site dan media sosial Kemenag. Se-
bagaimana biasa, sidang itsbat akan
dibagi dalam tiga sesi. Pertama, pa-
paran posisi hilal awal Ramadhan
oleh anggota tim Falakiyah Keme-
nag. Paparanini akan disiarkan se-
cara live streaming melalui website
dan media sosial Kemenag,.

"Akan dibuka dialog, masya-ra-
kat dan media bisa mengikuti mela-
lui room meeting online yang nanti
akan dibagikan, tentu kuotanya juga
terbatas,” ujar dia.

la menjelaskan, setelah magrib,
sidang itshat digelar secara tertutup.
Sidang ini hanya dihadiri secara fisik
oleh perwakilan MUI, DPR, menteri
agama, wakil menteri agama, dan
dirjen Bimas Islam. Sidang diawali
dengan pembacaan laporan olah
direktur urusan agama Islam ten-
tang hasil rukyatul hilal
dari seluruh Indonesia.

"Setelah mendengar la-
poran dan masukan dari
ormas Islam, menteri aga-
ma akan me-netapkan
awal Ramadhan 1441 Hij-
rivah,” ujar Kamaruddin.
Salah satu ormas Is-

lam yang akan melaksanakan pe-
mantauan hilal awal Ramadhan
1441 H adalah Nahdlatul Ulama
(NU). Wakil Ketua Lembaga Fala-
kivah PBNU Hendro Setyanto me-
ngatakan, pihaknya akan tetap me-
lakukan rukyatul hilal di beberapa
titik meski tengah ada pandemi
Covid-19. Pemantauan hilal tahun
ini dilakukan secara terttup, artinya
jumlah orang dalam tim rukyatul
hilal juga dibatasi.

"Ini untuk menghindari penye-
baran wabah Covid-19, kita batasi
orang yang melakukan rukyatul hilal
sesedikit mungkin,” kata Hendro.

Tahun lalu, kata dia, rukyatul
hilal dilakukan di 100lokasi. Tahun
ini, karena sedang terjadi pandemi
Covid-19, maka jumlah lokasi ruk-
vatul hilal akan dikurangi. Misalnya,
rukyatul hilal di Jakarta cukup di
satu titik dan di Jawa Timur di be-
berapa titik saja. ® ed: wachidsh handasah
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/akat Reguler
Ujung Tombak
Hadapi Covid-19

B ROSSY HANDAYANI

JAKARTA — Direktur Pendistribusian dan Pen-
dayagunaan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
Irfan Syauqi Beik mengatakan, zakat yang bersifat
reguler menjadi ujung tombak saat pandemi virus
korona (Covid-19).

“Kita tidak tahu kapan ini akan berakhir. Orang
boleh prediksi Mei puncaknya atau Juni, tapi se-
benarnya kita enggak tahu sampai kapan, napasnya
harus panjang. Dalam konteks perpanjangan, di
samping percepatan juga sebenarnya zakat yang
sifatnya reguler menjadi ujung tombak, " kata Irfan
kepada Republika, Senin (13/4).

Zakat yang bersifat reguler yakni zakat profesi,
dalam hal ini para muzaki biasa mengeluarkannya
setiap bulan. Sementara, zakat harta membutuhkan
jangka waktu hingga satu tahun pengumpulan.

Irfan berharap para muzaki dapat memberikan
zakat, infak, dan sedelcnhnya (ZIS) selama masa
pandemi ini. Sebab, hal ini juga akan memberikan
dampak positif, tidak hanya bagi mustahik tetapi

juga bagi muzaki.
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“Paling tidak, ini akan menimbulkan optimisme
bagi vang mengeluarkan zakat, infak, sedekah, dan
secara mental membuat semakin kuat, ada hal
positif yang kita bangun, dan daya tahan mentalitas
sa:aﬁat penting dalam menghadapi pandemi,” kata
I

Baznas juga mendorong ZIS melalui platform
digital karena saat ini orang sudah tidak lagi mem-
bayarkannya secara manual.

Sementara, Direktur Pemberdayaan Zakat dan
Wakaf Kementerian Agama (Kemenag) M Fuad
Nasar mengatakan, ZIS dan dana sosial keagamaan
lainnya yang dikelola organisasi pengelola zakat
seperti Baznas dan lembaga amil zakat (LAZ) telah
banyak membantu masyarakat, khususnya di
tengah pandemi Covid-19.

Ia mengibaratkan organisasi pengelola zakat
seperti shelter kemanusiaan di tengah kondisi
wabah. “Baznas dan LAZ membantu negara dalam
memperjuangkan kesejahteraan rakyat,” ujar dia.

Di tengah wabah Covid-19, Baznas dan LAZ
telah memberikan bantuan, antara lain berupa
pengadaan alat pelindung diri (AP D) untuk tenaga
medis, pembagian masker, hand sanitizer, penyem-
protan disinfektan di area publik, pembagian paket
sembako dan makanan siap saji, dan edukasi ke-
pada masyarakat. Bed: wachidah handasah
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JAKARTA — Kementerian
Perhubungan (Kemenhub) men-
catat sebanyak 9oo ribu orang
pemudik dari Jabodetabek su-
dah berada di kampung hala-
mannya masing-masing. Saat
ini, 2,6 juta orang masih di wila-
yah perantauan tersebut. Ketua
Umum Transportasi Indonesia
(MTI), Agus Taufik Mulyono
mengungkapkan, sekitar sepa-
ruh dari jumlah perantau ter-
sebut berpotensi akan mudik.

"Jadi, saat ini ada 1,3 juta
orang vang dianggap masih ada
potensi ingin mudik," kata Agus
dalam konferensi video, Selasa
(14/4). Menurut dia, separuhnya
berpotensi tidak mudik karena
ada aturan aparatur negara hing-

a Perpustakaan Badan Litbang dan Diklat
' Kementerian Agama

ga PNS yvang dilarang mudik.
Agus menjelaskan, 1,3 juta
pemudik tersebut akan menye-
bar ke Jawa Barat, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Jawa Timur, Suma-
tra Selatan, dan Lampung. Un-
tuk Jawa Barat, sebanyak 13 per-
sen, Jawa Tengah dan Yogyakar-
ta 41 persen, Jawa Timur 20 per-
sen, serta Sumatra Selatan dan
Lampung delapan persen.
"Inilah yang perlu dilihat
dampak dari mudik, itu teruta-
ma di Jawa Tengah, Yogyakarta,
Jawa Timur, Jawa Barat,” kata
Agus.
Dia menilai, semua daerah
tersebut nantinya berpotensi
sebagai wilayah penularan baru
jika mudik masih belum dila-
rang, Untukitu, Agus mendesak
pemerintah segera menangani

1,3 Juta Orang Berpotensi Mudik

persoalan mudik selama pande-
mi virus korona atau Covid-19.
Sebab, transportasi dan mobili-
sasi warga paling berpotensi
menyebarkan wabah pandemi.

"Sektor transportasi diang-
gap sebagai penyebab prima dari
penularan virus korona dari hal-
hal kecil," kata Agus.

Hingga saat ini, pemerintah
hanya mengimbau masyarakat
agar tidak mudik, padahal sudah
status darurat Covid-19. Agus
mengatakan, selain regulasi yang
mengikat larangan mudik, pe-
merintah juga harusnya menye-
diakan kompensasi agar mereka
tak mudik.

Kebanyakan masyarakat
vang berpotensi mudik karena
sudah tidak memiliki pendapat-
an lagi di Jakarta dan sekitarnya.

"Menghadapi yang tidak ada
pemasukan lagi hidup di.Jakarta
tentu bantuan langsung tunai
(BLT) dan bahan pokok," kata

Bagi vang masih bersikeras
mudik, Agus menyarankan pe-
merintah menyediakan kompen-
sasi voucer komunikasi. Dengan
begitu, masyarakat dapat me-
manfaatkan komunikasi jarak
jauh, meski tidak melakukan
mudik. "Itu (voucer komunikasi)
lebih mudah dilakukan karena
bisa dideteksi oleh teknologi,
siapa saja orang yang ingin mu-
dik dari nomor handphone-nya,”
kata Agus.

Hingga saat ini, pemudik su-
dah terdata di daerah masing-
masing. Pemerintah Kabupaten
Lebak, Banten mencatat ada

19.502 pemudik telah memasuki
daerahnya sejak penetapan sta-
tus keadaan darurat bencana
Covid-19 hingga Ahad (12/4).
Para pemudik tersebut merupa-
kan masyarakat yang sebelum-
nya tinggal di wilayah zona
merah Covid-19.

Juru Bicara Percepatan Pe-
nanganan Covid-19 Kabupaten
Lebak Firman Rahmatullah me-
nyebut para pemudik kebanyak-
an adalah masyarakat yang diru-
mahkan dari tempat kerjanya
akibat wabah ini.

"Mereka ini adalah pemudik
yang bekerja di perusahaan dan
diistirahatkan, jadi dari pada
hidup di tempat mereka kerja,
mereka balik ke tempat orang
tuanya atau keluarganya,” kata
Firman, Selasa (14/4).
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Selain Lebak, 43.548 pemu-
dik juga tercatat sudah mema-
suki Kabupaten Kuningan. Para
pemudik tersebut juga mendo-
minasi kasus Covid-19 yang ter-
jadi di daerah tersebut.

"43.548 pemudik yang ma-
sukitu menyebar ke 32 kecamat-
an yang ada di Kabupaten Ku-
ningan,” ujar Jubir Crisis Center
Covid-19 Kuningan Agus Mau-
ludin, kemarin.

Juru Bicara Covid-19 Kabu-
paten Ciamis dr Bayu Yudiawan
mengatakan, jumlah orang yang
migrasi ke Ciamis tercatat
26.642 orang. Sebanyak 16.518
di antaranya telah selesai me-
nerapkan protokol isolasi man-
diri dan dinyatakan selesai pe-
mantauan. ® (issri handsyani/ bayu adji
ped:ilham tirta
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Kepala Desa Tidak
Setuju Warga Mudik

Aspek budava tak lagi jadi pertimbangan utama. Kesehatan jadi alasan
utama kepala desa yvang tak setuju warganya mudik ke desa.

JAKARTA, KOMPAS — Aspek ke-
sehatan menjadi pertimbangan
utama kepala desa dalam me-
nyikapi perlu atau tidaknya mu-
dik Lebaran tahun ini. Kepala
desa juga mempertimbangkan
aspek sosial, ekonomi, dan ke-
amanan.

Atas pertimbangan itu, se-
banyak 89,75 persen dari 3.931
kepala desa di 31 provinsi tidak
setuju warganya mudik ke desa
mereka pada Lebaran 2020. Ja-
jak pendapat "Kepala Desa: Mu-
dik di Tengah Pandemi Co-
vid-19" yang diselenggarakan
Kementerian Desa, Pemba-
ngunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi pada 10-12 April
itu mengambil sampel secara
acak dengan marjin kesalahan
1,31 persen.

Namun, kepala desa masih
ragu menerapkan kebijakan la-
rangan mudik atau imbauan
agar warganya tidak mudik se-
lama pandemi Covid-19.

Kepala Pusat Data dan In-
formasi Badan Penelitian dan
Pengembangan, Pendidikan
dan Pelatihan, dan Informasi
Kementerian Desa, PDT, dan
Transmigrasi Ivanovich Agusta
menyebutkan, 88,38 persen ke-
pala desa yang tidak setuju de-
ngan mudik Lebaran menem-
patkan kesehatan sebagai alas-
an utama. Aspek budaya tidak
lagi jadi pertimbangan utama.

"Aspirasi kepala desa untuk
tidak mudik ke desa pada Le-
baran tahun 2020 perlu dide-
ngar warga desa yang merantau
di kota,” ujar Ivanovich dalam
konferensi pers dalam jaringan
di Jakarta, Selasa (14/4,/2020).

Dari jajak pendapat itu, se-

Media : Kompas |

Pandangan Kepala Desa terhadap Mudik

Dalam situasi negara I ik setupu mudic [l Setuju mudi
saat ini, bagaimana
pandangan kepala desa Alasannya?
i ?
terhadap mudik ke desa? Kesohatan
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banyak 50,14 persen kepaladesa  mudik, kepala desa tidak ragu

mendukung kebijakan larangan
mudik. Adapun 4986 persen
responden memilih menerap-
kan imbauan tidak mudik. "Ma-
sih ada keraguan kepala desa,
apakah kebijakan sebaiknya im-
bauan mudik atau larangan mu-
dik. Untuk itu, perlu keputusan
lebih tegas pimpinan yang lebih
tinggi,” katanya.

Ivanovich  menambahkan,
keputusan lebih tegas itu beru-
pa larangan mudik. Jika hanya
sebatas imbauan, ada potensi 9
juta orang tetap mudik ke desa.
Jika pemerintah tegas melarang

Rubrik : Ekonomi & Bisnis

untuk melarang warganya mu-
dik. Namun, masih ada kendala
berupa sikap yang belum sama
antara provinsi, kabupaten, dan
kota soal kebijakan mudik.

Setiap tahun, sekitar 23 juta
warga kota mudik ke desa
"Konsekuensi larangan mudik,
kehidupan migran di kota di-
dukung pemerintah,” lanjut
Ivanovich.

Bantuan pemerintah  Rp
600000 per bulan selama tiga
bulan sedikit di atas pendapat-
an masyarakat di garis kemis-
kinan, yaitu Rp 500000 per

bulan. Sementara itu, ujarnya,
rata-rata pendapatan di kota
besar Rp 950000 per bulan,

Larangan

Secara  terpisah,  Ketua
Umum Masyarakat Transpor-
tasi Indonesia Agus Taufik Mul-
yono dalam diskusi daring "Mu-
dik Lebaran di Masa Pandemik
Covid-19", Selasa (14/4), menye-
butkan, dalam rapat dengan Ke-
menterian Perhubungan sebe-
lumnya, terungkap 900000
orang sudah mudik.

"Masih ada 26 juta orang
yang belum pulang,” kata Agus.

Jumlah itu, antara lain, ber-
dasarkan survei Kemenhub,
yakni 56 persen dari 42000
responden menyatakan tak
akan mudik pada Lebaran kali
ini. Dengan adanya larangan
mudik bagi TNI, Polri, pegawai
BUMN, dan aparatur sipil ne-
gara, separuh dari 2,6 juta orang
itu masih berpotensi mudik. Se-
kitar 1,3 juta orang yang masih
berpotensi mudik itu berasal
dari Jakarta, Bogor, Depok, Ta-
ngerang, dan Bekasi.

"Ke mana mereka menyebar?
Sebarannya ke Jawa Barat 13
persen, Jawa Tengah 33 persen,
DI Yogyakarta 78 persen, dan
Jawa Timur 20 persen. Ada juga
ke Lampung dan Sumatera Se-
latan 8 persen,” kata Agus.

Jika diberlakukan karantina
14 hari bagi yang nekat mudik,
diperlukan  kesiapan semua
daerah. "Apakah wilayah sudah
siap?” ujarnya.

Oleh karena itu, ia me-
nyarankan agar imbauan tidak
mudik diganti menjadi larangan
mudik. (LKT/CAS/MZW)
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ada level internasional yang
dikeduarkan oleh John Hop-
kins Coronavirus Resource
Center menunjukkan, su-
dah 1.854464 orang positif,
meuél:‘ignl 114-33:. dan
sem| 074 (13/4).
Melihat 11135 s.h4indi ?in

yang terdampak, tak salah Covid-19 sudah

menjadi pandemi,

Dalam waktu beberapa pekan, bahkan
mungkin hari akan muncul secara masif
dampak sosial, ekonomi, dan palitik di
seantero dunia, Bila kita fokus padllml&ar
rumpat, usaha mikro kecil dan 5

Dampak Covid-19
Bagi BMT

BAGUS ARYO, Kepala Divisi Keuangan Mikro Syariah, Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah

Sejak pemerintah mengumumkan secara resmi kasus positif Covid-19 pada 2 Maret 2020, kasus
vang terkonfirmasi telah menyebar ke 32 provinsi di seluruh Indonesia. Data terkini telah
terkonfirmasi 4.557 positif, 399 meninggal, dan 380 sembuh (13/4).

m{,-“-he{phngmmnllahm.
BMT selain b inter-

medinsi keunngan juga i linsi sosial

pekamdlsehnr formal seperti PNS, Pada
likuiditas, sudah terbatas untuk
heberapa wakto ke

atau poran pemberdayaan pada segmen ultra
mikro. Umumnya, s@nminimslhdlhm-
hankable sehingga

Kondist ini tidak sama antara satu BMT
dan yang lain. Ada yang mampu bertahan

untuk beberapa bulan ke depan, tetapi tak

gorikan
perlakuan khusus untuk men:ikkan kelas.
Selain itu, dalam praktik

sedile‘:! yung | bertalun beberapa pekan saja

BMT juga meny:mhnn misi wshf [tmm.!
Ziswal untuk b

Kel(hnwnllrn.njun timbul pada bulan

yaan “dan kesejal hik. Unsur

R dhan. Anggota BMT miena-
rik tabungan untuk persinpan Idul Pitri. Se-

dakwah menginngi peluksansan tugas kese-
harian BMT. Hubungan BMT dengan UMEM
boleh dikatakan ‘mesra’. Rata-rata BMT

CATI U, apnlnn BMT juga menurun
selama pandemi ini. Knempm, padl lspek
. BMT

(UMEKM) terkena pukulan terbesar.

Tidak dapat dimungkiri, UMKM meru-
pakan sektor dominan dalam struktur eko-
mdlnﬁmm Tevdlw Mjuuluil UMEM

persen darl total tenaga kerja (BPS, mlB'.l
UMEKM pun harus menanggung dampak
besar karena bergantung pada likuiditas
harian (Hawarivani dan Sakti, 2020), Se-
bagian besar UMKM ini dapat dikelom-
pokkan menjadi kelompok rentan miskin,
akan menjadi miskin ketika terkenn krisis
dan bangkrut (Ascarya, 2020),
Namlm apakah hanya UMEM yang ter-
dengan i i ke

; s j di kisaran Rp 10
uta sam| 30 jula.

Kajian yang dilakukan KNEKS tahun
2019 menyvimpulkan, sehagian besar pem-
Ha)'am ditujukan kepada UMKM.

Lalu bagahmana nasib BMT? Sejak resmi
d]usltd;m adanya pnauif Covid-19 sebulan
Talu, rnd.l 'hebmdﬂnpuk seperti

m

jam kerja. Terakhir, menjaga mural dan
kesehatan pegawai BMT dari Covid-19.

Solusi BMT

BMT sebagai salah satu garda terdepan
dalam ynlurnn pembiayaun ke UMKM,
memerhukan dukungan semoa pihak. Ada
d'nlsullmi yang dapat dilakukan untuk men-

yang px
mulamE pnminnﬁ Cuvid- 19 pada Selnaa
(24/3), banyak anggota BMT, yang memiliki
arus kas baik, meminta untuk menunda

uanggn mikro syariah yang

Eednk::m ke UMEM? Artikel ini mem-
antara istilah lembaga kevangan

:nikmdln lnﬁltmi kevangin mikro.

" Walaupun OJK mengeluarkan POJK
No.11/POJK.03/ 2020 yang mengatur res-
mlmrhaﬂ kredit, aturan itu ditujukan bagi

mikro
d.mnnin hl;hun di bawah UU No 1 Tu}:mn
2013 tentang Lembaga Kenangan Mikro.
Lembaga kevangan mikmo (syariah) yang
dimaksud dalam UU tersebut berada dalam

: dan bukan BMT,
Kedua, bermmn diberbagai daerah

adanys surat dari kepala desa atau aparat
okl terkait pelamngan penagihan angsurmn
atau cicilan ke w-unga mereh dan disertai

pengawasan Otoritas Jasa k (OJK).
Sementara itu, institusi keuangan mikro
(syariah) tendiri atas institusi yang I:u'adu (i

bawih ¢
dan Um,y.ni‘lu Koperasi/Unit simpm Pln-
jam Pembiayuan Syariah (KSPPS/USPPS).

jagal gsungan BMT, solusi jangka

BMT. Pertama, .mhnys :.ml'ntmdedmn_w- pendek dun cepat.
ipidato P Joko Widoda, D!.perlu.'km bantun.n likuiditas untuk
Kﬂﬂm ke k Jeredit iditas yang semakin
g D s s BT

almpln'l hmln:p kmﬁgm nonbank lainnya.
Perlunya jnringampmmhl Z;l:
anggotn tin.
nomi karena pandemi. Dy:l?m konteks ini,
banyak anggota BMT atau UMEM yvang men-
Jjadi ghorirmin dan berhak menerima zakat.
Terakhir, adanya Satuan Tugas Pena-
Covid-19 pada Sektor Ke-
unng.nn Mikro Syariah, yang terdin atas
seluruh otoritas terkait sektor keuangan mi-
ko syariah ditambah asosins IKMS. Mercka
yang

: Akﬂm:nyl repaymem rate mng,nlnm] dapat seger diekseknsi
penurunan tigam. Solusi jangka menengah, pertama, ada-
Selain itu, penzmpunﬂz!ﬁfuﬂdﬂumhg nyi APEX sebagai lender of the last resort
untuk likui-
unggota. Kt s Ill_\ﬂ' yang ik

d.il.ns Kedua, ﬁdu'ilun Lembaga Pen;ulm
(LPS) by

(}Jlll!'uh;'almie baga kenangan mikro

, yaitu lem enangan

(syﬂhh].mhnthdhawhwmm
adat

yaitu
lumbung pitih nagari (LPN) dan lembaga
LPD).
Salah satu bentuk institusi §

Sudah terjadi penarikan tabungan nleh
anggota karena kebutuhan selama pandemi
dan konsumsi yang menmglm untuk men-
in-

mikro syariah (IKMS) adalah Baitul Maal wat
Tamwil atau BMT vang welakukan interme-
diasi keun pada UMKM. Jumlahoya
sangat di seluruh Indonesia, sekitar
5.500 institusi berdasarkan data tidak resmi.
Masih diperlukan usaha | Ke-

Jaga pekerja
formal dan UMKM )'nnn tidak bisa ber-
aktivitas

Informasi yang diterima, dalum sebulan

mm_]m Lnbunsm an@g,ulx sant krsis dan
menaikkan reputasi BMT,

Ketiga,pengawasan dan pelaporan yang
efektif bagi BMT, sebagai upaya menjaga
kehati-hatian dan risk tolerance. Keempat,

pembentukan ekosistem digital.
Sedangkan kelima, penerapan human
toueh and technology, ukan sekadar digita-

menkop UKM dan OJK untuk menghimpun

data BMT menjadi lebih baik. BMT tumbuh

dan dikembanghan masyarakat sebagai ge-
kan dakwah di bidsng ck 1 Ralalt

ada Bmmmwlnuﬂlmmhmg- lisasi untuk meningkatkan aspek bisnis,

s sicped B ¢ aihiar, A roron P Ry

mulai dat, kb UMKM, tetapi ional dengan anggota. Kehadimn BMT

pekerga formal masih lancar sumpad saat ini.  memberikan manfaat nyata bagi rakat,
Hamgir semua BMT melikukan m’m&‘r terlebih bagi pelaku UMEM. Kebij

berikan kepad

lending di
yang 'Nﬁali terkena dampak Covid-19 dan

intervensi yang tepat dan cepat dapat mence-
gah bertumbangannya BMT. =
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HIKMAH

W OLEH FAJAR KURNIANTO

Hidup
Optimistis

Litbang dan Diklat

idup manusia tak selamanya baik,

enak, dan menyenangkan. Pada

suatu ketika, manusia pasti akan
menghadapi kesulitan atau hal-hal yang
rasanya tak mengenakkan. Allah memang
sudah menetapkan bahwa begitulah
kehidupan di dunia, ada senang ada susah,
ada gembira ada sedih, dan seterusnya.
Namun, dunia bukanlah tempat yang
abadi. Tak ada kegembiraan yang abadi,
begitu juga tidak ada kesedihan yang abadi.
Kehidupan berjalan terus dengan dinamika
dan ceritanya.

Setelah sekian waktu kehidupan kita
menyenangkan dan bebas, tiba-tiba hari-
hariini berubah menjadi menyedihkan dan
terbatas. Pandemi yang menyebar hampir
ke seluruh dunia membuat kita mesti
membatasi diri dari berinteraksi dengan
orang lain dan diharuskan untuk tetap di
rumah serta menjauh dan tidak membuat

kerumunan. Tempat-tempat yang tadinya
ramai berubah menjadi sepi. Jalananyang
tadinya macet, kini lengang. Polusi udara
pun berkurang drastis. Bumi seperti bisa
bernapas panjang dan bebas.

Dalam hidup yang serbaterbatas atau
dibatasi seperti sekarang, ada sebagian
dari kita merasa sedih dan galau, bahkan
putus asa. Selain karena keterbatasan
yang terasa menyiksa dan membosankan,
ada ancaman virusyang tak kita ketahui
dari siapa atau apa tiba-tiba mengenai kita
dan membuat kita sakit Bukan hanya kita,
orang-orang tercinta kita, keluarga,
kerabat, anak-anak, orang tua, saudara,
tetangga bisa jadi tertular ketika terjadi
kontak fisik. Kita seperti hidup pada masa
yang gelap dan situasi yang sulit. Kita,
makhluk sosial, untuk sementara waktu
mesti membatasi interaksi.

Segala sesuatu atau kejadian apa pun

selain ada sebab dan akibat juga ada
hikmah, ibrah, atau pelajaran penting.
Tinggal kita yang mengambilnya hingga tak
mengulangi kesalahan yang sama, atau
justru mengabaikannya hinggakita
kembali melakukan kesalahan sama.

Selainitu, di saat sepertiini, kita mesti
tetap optimistis bahwa tak ada kesulitan
yang abadi. Cepat atau lambal, ja pasti
akan berakhir bila kita meyakininya.
Keyakinan tentu sajatak cukup, perlu doa
dan ikhtiar dengan mengikuti anjuran dan
arahan dari otoritas kesehatan [bagian dari
ulil amri), karena ini adalah wabah
penyakil.

Sikap pesimistis hanya membuat kita
semakin tersiksa dan mungkinakan
berbuat nekat sehingga bisa
mencelakakan tak hanya diri sendiri, tetapi
juga orang lain. Allah berfirman, "Dan
apabila Kami rasakan sesuatu rahmat

Kliping Digital

Rabu, 15 April 2020

kepada manusia, niscaya mereka gembira
dengan rahmat itu. Dan apabila mereka
ditimpa sesuatu musibah [bahayal
disebabkan kesalahan yang telah
dikerjakan oleh tangan mereka sendiri,
tiba-tibamereka itu berputus asa.” (QS ar-
Rurn [30]: 3.

Ibnu Katsir dalam Tafsir al-Qur'an al-
Azhimmenjelaskan, melalui ayat-ayat ini
Allah mengabarkan kepada kita tentang
manusia dan sifat-sifat tercela dalam diri
mereka. Yakni, apabila mereka ditimpa
kesulitan dan musibah, setelah
sebelumnya mereka mendapatkan rahmat,
maka mereka bersikap putus asa dan
pesimistis untuk mendapatkan hal serupa
pada masa akan datang. Mereka tidak
mensyukuri rahmat yang diberikan Allah
sebelumnya, seolah-olah mereka merasa
bahwa mereka tidak pernah diberi rahmat
itusebelumnya. Wallahu a'lam. B
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